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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis permasalahan utama yang dihadapi pelaku Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam memasarkan produk melalui platform e-
commerce di Indonesia. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan meninjau
berbagai penelitian relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa tantangan pemasaran UMKM
di e-commerce mencakup tiga dimensi utama: faktor internal, faktor eksternal, dan strategi
adaptif. Faktor internal mencakup rendahnya literasi digital, keterbatasan sumber daya
manusia, serta manajemen pemasaran yang belum optimal. Faktor eksternal meliputi
tingginya persaingan pasar, kebijakan pemerintah, dan perubahan perilaku konsumen.
Adapun strategi adaptif berkaitan dengan pemanfaatan teknologi digital, media sosial, serta
kerja sama dengan influencer untuk meningkatkan branding. Solusi yang direkomendasikan
meliputi peningkatan literasi digital melalui pelatihan, pendampingan bisnis berkelanjutan,
optimalisasi fitur marketplace, dan penerapan strategi pemasaran digital yang inovatif agar
UMKM mampu meningkatkan daya saing di era ekonomi digital.

Kata Kunci: UMKM, E-Commerce, Pemasaran Digital, Strategi Pemasaran

Abstrack

This study aims to analyze the main problems faced by Micro, Small, and Medium
Enterprises (MSMEs) in marketing their products through e-commerce platforms in
Indonesia. The method used is a literature study by reviewing various relevant studies. The
results of the study show that the challenges of MSME marketing in e-commerce cover three
main dimensions: internal factors, external factors, and adaptive strategies. Internal factors
include low digital literacy, limited human resources, and suboptimal marketing
management. External factors include high market competition, government policies, and
changes in consumer behavior. Adaptive strategies relate to the use of digital technology,
social media, and collaboration with influencers to enhance branding. Recommended
solutions include improving digital literacy through training, sustainable business assistance,
optimizing marketplace features, and implementing innovative digital marketing strategies so
that MSMES can increase their competitiveness in the digital economy era.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung
perekonomian nasional yang berkontribusi besar terhadap produk domestik bruto (PDB) serta
penyerapan tenaga kerja di Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM,
jumlah UMKM mencapai lebih dari 64 juta unit usaha dan menyerap lebih dari 97% tenaga
kerja nasional. Namun, di tengah meningkatnya arus globalisasi dan transformasi digital,
pelaku UMKM menghadapi tantangan besar dalam mempertahankan daya saing, terutama
dalam aspek pemasaran produk melalui platform digital dan e-commerce (Trulline, 2021).

Era digital telah mengubah secara fundamental cara konsumen mencari, menilai, dan
membeli produk. Teknologi internet, media sosial, dan e-commerce menciptakan peluang
besar bagi UMKM untuk memperluas pasar dan meningkatkan efisiensi bisnis. Akan tetapi,
tidak semua UMKM mampu mengoptimalkan potensi ini karena berbagai kendala internal
seperti keterbatasan sumber daya manusia, modal, literasi digital, serta kurangnya strategi
pemasaran yang adaptif. Keberhasilan pemasaran digital sangat ditentukan oleh kesiapan
sumber daya internal dan kemampuan adaptasi teknologi, bukan semata oleh keberadaan
platform digital itu sendiri (Syaifudin et al., 2025).

Kondisi pemasaran produk UMKM di Indonesia menunjukkan dinamika yang
menarik di era e-commerce. Platform seperti Tokopedia, Shopee, dan Bukalapak membuka
peluang distribusi yang lebih luas, tetapi juga menimbulkan persaingan yang semakin ketat.
Menurut (Mulyanto & Budi, 2025) menjelaskan bahwa kinerja pemasaran digital UMKM
sangat dipengaruhi oleh sinergi antara faktor lingkungan internal seperti inovasi dan
kompetensi SDM, serta faktor eksternal seperti dukungan pemerintah, kebijakan daerah, dan
perkembangan teknologi. UMKM yang mampu mengintegrasikan kedua faktor ini terbukti
memiliki kinerja yang lebih tinggi dan daya saing berkelanjutan.

Meskipun peluang pasar digital terus tumbuh, masih banyak UMKM yang belum
mampu memaksimalkan potensi e-commerce. Selain itu, (Trulline, 2021) menemukan bahwa
keterbatasan pengetahuan digital dan kurangnya pengalaman dalam mengelola media sosial
sering kali menyebabkan strategi pemasaran berjalan tanpa arah dan tidak menghasilkan
peningkatan signifikan dalam penjualan. Banyak pelaku usaha hanya mengikuti tren promosi
tanpa pemahaman strategi komunikasi digital yang efektif, seperti storytelling merek,
manajemen reputasi online, dan analisis performa konten.

Selain itu, faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah, persaingan harga, dan

perubahan perilaku konsumen juga menjadi tantangan besar bagi keberlanjutan pemasaran
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UMKM di e-commerce. Sejalan dengan hal tersebut (Hasyim et al., 2023) menekankan
pentingnya penerapan bauran pemasaran (marketing mix) berbasis digital yang mencakup
strategi produk, harga, promosi, dan distribusi sebagai upaya adaptasi UMKM terhadap pasar
yang semakin kompetitif. Penggunaan media sosial sebagai alat promosi tidak hanya
memperluas jangkauan pasar, tetapi juga meningkatkan interaksi dan loyalitas pelanggan jika
dikelola secara konsisten dan profesional.

Sementara itu, (Mardiah et al., 2024) menegaskan bahwa strategi pemasaran digital
tidak hanya berorientasi pada peningkatan penjualan, tetapi juga pada penguatan branding
dan kesadaran merek. Dengan pemanfaatan media digital yang tepat, UMKM dapat
membangun citra usaha yang kredibel, menciptakan hubungan jangka panjang dengan
pelanggan, serta meningkatkan daya saing dalam pasar yang terus berubah. Namun, untuk
mencapai hasil tersebut, pelaku UMKM memerlukan pendampingan yang berkelanjutan,
peningkatan literasi digital, dan kebijakan yang mendukung inovasi di sektor UMKM.

Berdasarkan kajian dari berbagai penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
permasalahan utama dalam pemasaran produk UMKM di platform e-commerce Indonesia
mencakup tiga dimensi: (1) keterbatasan internal, seperti kurangnya kemampuan manajerial
dan literasi digital; (2) faktor eksternal, seperti persaingan pasar dan regulasi; serta (3)
strategi adaptif, yaitu sejauh mana UMKM mampu memanfaatkan teknologi untuk
memperkuat posisi pasar. Dengan demikian, penelitian ini penting untuk menganalisis secara
sistematis kondisi pemasaran produk UMKM di platform e-commerce Indonesia,
mengidentifikasi akar permasalahan yang dihadapi, serta merumuskan strategi dan solusi

penguatan yang relevan dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur, yaitu dengan
mengkaji sumber-sumber dari hasil penelitian sebelumnya. Melalui metode ini, peneliti dapat
mengidentifikasi perbedaan dan persamaan antara hasil riset masa lalu dengan masa Kini,
serta mengembangkan atau memperdalam hasil-hasil penelitian terdahulu yang diperoleh dari
jurnal ilmiah (Abdullah et al., 2022). Studi literatur merupakan proses pencarian dan
pengkajian referensi melalui pembacaan berbagai jurnal maupun publikasi lain yang relevan
dengan topik penelitian, guna menghasilkan tulisan ilmiah yang membahas suatu tema atau
isu tertentu (Marzali, 2016). Adapun tahapan penyusunan studi literatur atau literatur review,

diantaranya: (1) Mengidentifikasi literatur yang sesuai, (2) Mengevaluasi kualitas dan
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relevansi sumber, (3) Menemukan tema serta kesenjangan antara teori dan kondisi nyata jika
ada, (4) Membuat kerangka atau struktur pembahasan, dan (5) Menyusun hasil telaah literatur
(Cahyono et al., 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Pemasaran Produk UMKM di Platform E-commerce Indonesia

Pemasaran produk UMKM di platform e-commerce Indonesia menunjukkan
perkembangan yang pesat dalam beberapa tahun terakhir. Banyak pelaku UMKM
memanfaatkan marketplace seperti Shopee, Tokopedia, Lazada, dan Bukalapak sebagai
sarana utama untuk menjual produk secara online. Melalui platform tersebut, UMKM dapat
menjangkau konsumen lebih luas tanpa harus memiliki toko fisik. Bachtiar dkk. (2022)
menjelaskan bahwa pemanfaatan e-commerce telah mengubah cara pelaku usaha memandang
bisnis karena keberadaannya tidak hanya memperluas pasar dan mempermudah transaksi,
tetapi juga meningkatkan kemampuan UMKM dalam bersaing secara global. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa penjualan digital kini menjadi bagian penting dalam strategi
pemasaran UMKM. Seiring meningkatnya minat konsumen untuk berbelanja online,
pemanfaatan e-commerce semakin berperan besar dalam keberlanjutan usaha di era digital.

Tren digitalisasi yang diikuti oleh UMKM juga mengindikasikan perubahan perilaku
konsumen dan pola persaingan yang lebih agresif. Menurut (Raharti & Nasution, 2024)
mengemukakan bahwa preferensi masyarakat yang beralih pada belanja online dipengaruhi
oleh aspek kenyamanan, kemudahan akses, dan variasi produk yang lebih banyak. Perubahan
tersebut mendorong UMKM untuk mengembangkan strategi pemasaran yang lebih adaptif
agar tetap kompetitif di pasar digital.

Secara keseluruhan, kondisi pemasaran produk UMKM melalui e-commerce di
Indonesia masih berada dalam tahap transisi. Potensi pertumbuhan yang besar sudah terlihat,
namun hambatan struktural dan keterbatasan sumber daya masih menjadi tantangan utama.
Meskipun banyak UMKM telah bergabung dengan platform digital, keberhasilan pemasaran
melalui e-commerce belum merata. Ketidaksiapan pelaku UMKM, minimnya pendampingan
dan pelatihan, serta keterbatasan SDM menjadi penyebab rendahnya kinerja pemasaran
digital (Rezkia, 2024). Hal tersebut berdampak pada kurang optimalnya visibilitas produk,

kualitas layanan, dan daya saing di marketplace.
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Manfaat Penggunaan E-commerce Bagi UMKM

Perkembangan teknologi digital telah menjadikan e-commerce sebagai salah satu
sarana utama dalam mendukung pertumbuhan UMKM. Penggunaan platform ini tidak hanya
membantu pelaku usaha dalam memasarkan produk secara lebih luas, tetapi juga
menciptakan peluang bagi UMKM untuk berinovasi, menekan biaya promosi, dan
meningkatkan hubungan dengan konsumen secara langsung. Menurut (Soetiyani et al., 2024)
menguraikan bahwa e-commerce menawarkan berbagai manfaat bagi UMKM, seperti
fleksibilitas waktu dan tempat, perluasan pasar, efisiensi operasional, serta kemudahan
transaksi. Temuan tersebut menegaskan bahwa e-commerce bukan hanya media transaksi,
tetapi juga sarana transformasi digital bagi UMKM.

Selain itu, (Lestariana & Sutarni, 2021) juga menerangkan bahwa e-commerce
memudahkan pemasaran produk karena transaksi dapat dilakukan secara daring tanpa
memerlukan iklan offline, menyediakan beragam metode pembayaran termasuk dompet
digital, serta menawarkan berbagai fitur pendukung seperti chat, pesan, dan pencarian. Dalam
penjelasan kepala LIPI yang dikutip oleh Waliyati dkk., e-commerce juga dianggap mampu
menghemat waktu, memungkinkan bisnis lintas wilayah, memberikan fleksibilitas tinggi, dan
membuka peluang pengembangan usaha.

Identifikasi Permasalahan Pemasaran Produk UMKM di E-commerce

Kemampuan literasi digital yang rendah menjadi salah satu hambatan utama dalam
pemasaran produk UMKM di platform e-commerce. Banyak pelaku UMKM yang masih
memiliki tingkat literasi digital yang rendah, sehingga pemanfaatan teknologi digital belum
optimal. Menurut (Candra & Pabulo, 2024) mengungkapkan bahwa rendahnya pemahaman
terhadap teknologi dan keterbatasan kemampuan mengoperasikan perangkat digital
menurunkan efektivitas adopsi e-commerce. Kondisi ini tidak terjadi tanpa sebab, melainkan
dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung.

Selain itu, (Barus et al., 2023) menjelaskan bahwa keterbatasan kualitas SDM,
kurangnya akses internet, dan kendala permodalan menjadi faktor yang menurunkan
kemampuan literasi digital pelaku UMKM. Akibatnya, mereka belum mampu
memaksimalkan fitur e-commerce seperti optimasi konten, promosi digital, dan manajemen
toko online.

Biaya permodalan serta risiko keamanan data juga menjadi kendala yang menonjol.
Biaya integrasi teknologi digital cukup membebani UMKM, sementara kemampuan untuk

melindungi data dari ancaman siber masih rendah (Candra & Pabulo, 2024). Oleh karena itu,
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strategi yang lebih komprehensif diperlukan untuk mengatasi hambatan biaya dan
meningkatkan kesadaran akan pentingnya keamanan data.

Permasalahan pemasaran UMKM di platform e-commerce tidak hanya disebabkan
oleh rendahnya literasi digital, tetapi juga oleh minimnya strategi pemanfaatan media digital.
Banyak UMKM belum mengoptimalkan fitur promosi, data konsumen, dan pengelolaan
konten karena kurangnya keterampilan digital. Menurut (Waziana et al., 2024) menyatakan
bahwa UMKM sering kesulitan memahami social media marketing sehingga aktivitas
pemasaran digital tidak memberikan hasil maksimal. Selain itu, (Sari & Kurniawan, 2025)
juga menegaskan bahwa UMKM menghadapi tantangan seperti persaingan ketat, kesulitan
mengikuti tren pasar, keterbatasan keterampilan digital, hambatan regulasi, dan infrastruktur
yang belum memadai. Hal ini mencerminkan bahwa UMKM membutuhkan dukungan
pelatihan, pendampingan teknis, dan kebijakan yang lebih berpihak.

Strategi dan Solusi Penguatan Pemasaran Produk UMKM di E-commerce

Pelatihan literasi digital menjadi strategi utama untuk meningkatkan kemampuan
UMKM. Pelatihan dan bimbingan sangat penting untuk mengoptimalkan penggunaan e-
commerce. Rendahnya literasi digital marketing menyebabkan pelaku UMKM belum mampu
memaksimalkan internet sebagai media pemasaran (Nurfitriya et al., 2022). Oleh karena itu,
pelatihan intensif dibutuhkan untuk memperkuat kapasitas digital UMKM.

Kolaborasi dengan influencer lokal juga dapat menjadi strategi efektif. Kerja sama
dengan influencer merupakan strategi pemasaran yang memanfaatkan individu berpengaruh
di media sosial untuk meningkatkan kesadaran merek (Kholik & Budianto, 2023). Melalui
perencanaan yang tepat, strategi ini dapat memperluas jangkauan audiens dan membangun
kepercayaan konsumen.

Optimalisasi fitur marketplace juga penting untuk memperkuat posisi produk UMKM.
Pemasaran yang efektif memerlukan perpaduan konten menarik, harga kompetitif, fitur
promosi, dan pelayanan pelanggan yang responsif. Selain itu, (Chairani et al., 2025)
menekankan bahwa optimalisasi marketplace melalui pelatihan, pendampingan, dan strategi
pemasaran digital mampu membantu UMKM mengatasi berbagai kendala dan meningkatkan

daya saing.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis literatur, dapat disimpulkan bahwa permasalahan

pemasaran produk UMKM di platform e-commerce Indonesia bersumber dari keterbatasan
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internal, tantangan eksternal, serta kurangnya strategi adaptif dalam menghadapi perubahan
pasar digital. Rendahnya literasi digital dan kemampuan manajerial menyebabkan banyak
pelaku UMKM belum mampu memanfaatkan fitur e-commerce secara optimal. Selain itu,
persaingan yang semakin ketat dan regulasi yang dinamis turut mempersulit posisi UMKM
dalam mempertahankan keberlanjutan usaha. Oleh karena itu, peningkatan literasi digital
menjadi langkah strategis utama, diikuti dengan pendampingan teknis, penguatan branding,
serta kolaborasi dengan influencer dan optimalisasi fitur marketplace. Upaya ini dapat
membantu  UMKM meningkatkan visibilitas produk, memperluas pangsa pasar, dan
memperkuat daya saing di tengah perkembangan ekonomi digital. Dengan strategi yang tepat
dan dukungan kebijakan yang berkelanjutan, UMKM berpotensi menjadi motor penggerak

utama transformasi ekonomi digital di Indonesia.
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